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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negeri yang terletak di posisi 95º BT-141ºBT dan 

6ºLU-11ºLS. Secara geologis kepulauan Indonesia termasuk dalam wilayah deretan 

gunung berapi Pasific. Secara geografis, Indonesia berada di antara dua samudera dan 

dua benua, yaitu Samudera Pasifik dan Samudera Hindia, serta Benua Asia dan Benua 

Australia. Indonesia merupakan negeri yang rentan bencana. Selain itu aspek sosial 

demografis juga berperan dalam meningkatkan kerentanan terhadap bencana. Salah satu 

nya bencana yang terjadi di Indonesia yaitu cuaca ekstrem (Nazaruddin. M.,2015).  

Cuaca ekstrim adalah kejadian cuaca yang tidak normal, tidak lazim yang dapat 

menyebabkan kerugian. Cuaca biasanya didefinisikan sebagai kondisi atmosfer yang 

terjadi pada waktu dan tempat tertentu. Cuaca ektrem merupakan hujan dengan intensitas 

tinggi. Informasi tentang cuaca dan iklim yang semakin meningkat sehubungan dengan 

meningkatnya fenomena alam yang tidak lazim atau biasa disebut cuaca ekstrim. 

Kerugian yang disebabkan cuaca ekstrem sendiri diantaranya kerusakan property seperti 

banjir yang menyebabkan kerusakan pada rumah, jembatan, dan jalan raya, sedangkan 

badai tornado dapat menghancurkan struktur bangunan (Rahmawati dkk., 2021).  

Cuaca ekstrim terjadi yang dapat disebabkan bencana hidrometeorologi. 

Fenomena global seperti El Nino, serta fenomena lokal yang melibatkan kondisi suhu, 

kelembapan, dan minimnya pertumbuhan awan, dapat berkontribusi pada peningkatan 

suhu pada siang hari. Kombinasi ini berpotensi memicu terjadinya cuaca ekstrim (Rony 

Kurniawan, 2019). Kejadian cuaca ekstrem terjadi ketika atmosfer pada suatu wilayah 

berada dalam kondisi yang labil dan dapat memicu awan-awan konvektif seperti awan 

cumulonimbus. Terdapat penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang dilakukan 

(Nurfaiz Fathurrahman Yasien dkk., 2021) dengan menggunakan metode Weighted 

Overlay. Salah satu kegunaan metode Weighted Overlay untuk menyelesaikan masalah 

multikriteria, seperti pemilihan lokasi yang optimal atau pemodelan kesesuaian. Metode 

ini merupakan fitur dalam program ArcGIS yang memungkinkan penggabungan berbagai 

data input berupa peta grid dengan penerapan bobot tertentu. Beberapa faktor meteorologi 

memengaruhi cuaca, yang dibagi menjadi skala global, regional, dan meso/lokal. 
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Fenomena regional penyebab terjadinya cuaca ekstrem yang terjadi di wilayah Indonesia 

adalah El-Nino southern Oscillation (ENSO) dan Indian ocean Dipole Mode (IODM). 

Fenomena regional mencakup aktivitas monsum dan suhu permukaan laut, terakhir 

fenomena lokal mencakup kondisi suhu, kelembapan dan faktor lain yang mendukung 

terjadinya cuaca ekstrem (Handayani, 2010) 

1.2 Rumusan Masalah 

 Untuk mengetahui daerah yang berpotensi mengalami bahaya cuaca ekstrem di 

daerah Kabupaten Bangka dengan menggunakan sistem informasi geografis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menentukan dareah yang berpotensi mengalami cuaca ekstrim di Kabupaten 

Bangka Barat.  

1.4 Batasan Masalah 

  Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Daerah yang berpotensi mengalami cuaca ekstrem di Kabupaten Bangka 

Barat. 

2. Parameter yang akan digunakan pada penelitian ini di antaranya tutupan 

lahan, kelerengan (topografi) dan curah hujan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai    berikut : 

1. Menghasilkan hasil berupa peta zonasi rawan cuaca ektrem. 

2. Mempermudahkan pemetaan sebaran cuaca ektrem dan membantu dalam 

mengambil keputusan untuk menanganinya. Diharapkan pemerintah 

Kabupaten Bangka Barat bisa memberikan sosialisasi kepada masyarakat 

tentang cara menangani bencana cuaca ektrim yang terjadi  
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